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Abstrak  

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya korelasi positif antara Goal Setting dan 

kinerja, serta hubungan erat antara goal setting dengan motivasi belajar siswa dan manfaat 

lainnya. Namun, masih belum ada penelitian yang membahas cara meningkatkan kemampuan 

merumuskan goal setting individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

pelatihan dalam meningkatkan kemampuan merumuskan goal setting. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan desain eksperimental single group pretest-posttest. Sebelum 

melakukan uji statistik, dilakukan uji normalitas data menggunakan uji Saphiro Wilk, dan setelah 

terbukti data normal, dilakukan analisis komparatif menggunakan rumus t tes dan uji satu arah. 

Penelitian dilaksanakan di TK Plus Al Ikhlas Surabaya. Hasil analisis data menunjukkan nilai t 

hitung (5,2) melebihi t tabel (2,1), menolak hipotesis nihil yang menyatakan bahwa kemampuan 

merumuskan goal setting setelah pelatihan guru TK tidak lebih baik daripada sebelum pelatihan. 

Oleh karena itu, diterima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa kemampuan merumuskan 

goal setting guru TK mengalami peningkatan setelah pelatihan.  

Kata Kunci: Goal Setting; Guru Taman Kanak-Kanak; Pelatihan 

 

Abstract 

Abstract Previous research has shown a positive correlation between goal setting and 

performance, as well as a close relationship between goal setting and student learning motivation 

and other benefits. However, there is still no research that discusses how to improve individual 

goal setting abilities. This research aims to evaluate the effectiveness of training in improving the 

ability to formulate goal setting. The research method used was quantitative with a single group 

pretest-posttest experimental design. Before carrying out statistical tests, a data normality test 

was carried out using the Shapiro Wilk test, and after it was proven that the data were normal, a 

comparative analysis was carried out using the t test formula and one-way test. The research was 

carried out at Kindergarten Plus Al Ikhlas Surabaya. The results of data analysis show that the 

calculated t value (5.2) exceeds the t table (2.1), rejecting the null hypothesis which states that the 

ability to formulate goal setting after kindergarten teacher training is no better than before 

training. Therefore, an alternative hypothesis is accepted which states that the ability to formulate 

goal setting of kindergarten teachers has increased after training.  
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PENDAHULUAN  

Teori tentang Goal Setting dan kinerja sebenarnya sudah tersaji dalam bentuk buku pada 

tahun 1990 dikemukakan oleh Locke dan Latham. Goal Setting adalah proses dalam 

menetapkan sasaran yang ingin dicapai.  Selanjutnya goal setting menjadi salah satu kajian 

dalam psikologi industri dan organisasi, yang dalam berbagai penelitian semakin menguatkan 

pentingnya goal setting karena berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja, termasuk juga 

meningkatkan  motivasi.  

Teori ini berlaku secara umum, baik pada level individu maupun pada level institusi. Artinya 

individu yang merumuskan goal settingnya akan lebih sukses daripada yang tidak merumuskan 
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goal settingnya, begitu juga institusi yang merumuskan goal settingnya lebih sukses daripada 

yang tidak merumuskan goal settingnya. Teori ini berlaku juga pada institusi yang bergerak 

dalam sektor ekonomi (bisnis), maupun pada sektor lain termasuk sektor pendidikan. 

Kualitas satuan pendidikan merupakan salah satu penentu kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) suatu bangsa, Kualitas SDM secara berjenjang dibentuk pada level Taman Kanak-Kanak 

(TK), Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan Perguruan 

Tinggi. Ketika satuan pendidikan dikelola dengan baik, maka kualitas lulusannya juga akan 

semakin baik.  

Diantara satuan pendidikan yang ada, yang peserta didiknya berada dalam Golden Age (usia 

emas) adalah TK, karena usia emas berada pada rentang usi 0-6 tahun 5. Pentingnya sentuhan 

pendidikan pada PAUD menjadi salah satu pertimbangan penelitian ini akan dilakukan pada 

level PAUD. TK Plus Al Ikhlas adalah salah satu TK di Surabaya, yang jumlah peserta didiknya 

dari tahun ke tahun berkecenderungan menurun. Pada tahun Pelajaran 2019-2020 memiliki 39 

peserta didik, tahun pelajaran 2020-2021 memiliki sebanyak 36 peserta didik, tahun Pelajaran 

2021-2022 memiliki sebanyak 36 peserta didik, dan tahun Pelajaran 2022-2023 sebanyak 28 

peserta didik. TK ini  berada pada posisi yang strategis karena berada ditepi jalan raya Gadung - 

Surabaya dan berada di area perkampungan.  

Diantara semua komponen yang mempengaruhi peningkatan kualitas luaran pendidikan, 

komponen SDM adalah kompnen yang paling menentukan, hal ini karena komponen yang lain 

akan dikendalikan oleh SDM. Sehingga ketika akan meningkatkan kualitas luaran pendidikan, 

yang perlu diprioritaskan adalah peningkatan kualiatas dan pemenuhan kecukupan jumlah 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di satuan pendidikan yang ada.  

Pengembangan SDM adalah segala aktivitas yang dilakukan organisasi dalam memfasilitasi 

pegawai agar memiliki pengetahuan, keahlian, dan /atau sikap yang dibutuhkan dalam 

menangani saat ini atau yang akan datang. Pelatihan merupakan cara untuk membangun SDM 

menuju era globalitas yang penuh dengan tantangan, karena itu kegiatan pelatihan tidak dapat 

diabaikan begitu saja terutama dalam memasuki era persaingan yang semakin ketat, tajam dan 

berat. 

Dalam KBBI dijelaskan tentang arti pelatihan sebagai  proses, cara, perbuatan melatih; 

kegiatan atau pekerjaan melatih. Pelatihan  adalah suatu proses belajar  untuk menguasai 

keterampilan, pengetahuan dan sikap yang baru untuk mempersiapkan seseorang agar mampu 

melakukan pekerjaan yang saat ini menjadi tanggungjawabnya atau yang akan menjadi 

tanggunjawabnya kelak sebagai bagian dari perkembangan individu maupun organisasai dimana 

dia bekerja. Sesuai dengan pengertian pelatihan, pelatihan diharapkan dapat meningkatkan 

kompetensi guru agar memiliki kompetensi sesuai dengan tuntutan komptensi ditempat 

kerjanya.  

Pelatihan kemampuan memformulasi goal setting merupakan salah satu pelatihan yang akan 

dipilih untuk meningkatakan kapasitas tenataga pendidik dan tenaga kependidikan di TK. 

Pelatihan dengan tema ini biasanya diselenggarakan institusi swasta yang berbayar (seperti 

misalnya https://www.trainingcenter.co.id/goal-setting-program, atau 

https://hrdspot.com/event/performance-appraisal/), sehingga institusi yang mengirim pesertanya 

untuk mengikuti pelatihan goal setting adalah institusi yang bergerak pada sektor bisnis. 

Pelatihan goal setting pada sektor pendidikan, biasanya diselenggarakan untuk peserta didik 

seperti yang diselenggarakan SMA Islam Al Asy‟ariyah Pontianak atau seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Farhan Zakariyya & Koentjoro dengan judul penelitiannya Pelatihan Goal 

Setting untuk Meningkatkan Orientasi Masa Depan pada Siswa SMP.  

Tanaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan, pada umumnya akan mendapat fasilitas 

pelatihan dari pemerintah pada tema-tema yang tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru 

atau kompetensi tenaga kependidikan. Sehingga pelatihan goal setting akan menjadi sesuatu 

yang relatif baru bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 

Pelatihan goal setting sudah terbukti dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan, dan 

meningkatkan produktivitasnya. Dengan merujuk pada hasil penelitian ini, maka pelatihan yang 

dilakukan kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan berpeluang besar dapat 

meningkatkan motivasi dan produktivitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Karena 
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kemampuan memformulasi goal setting berpengaruh pada peningkatan motivasi, berarti 

kemampuan memformulasi goal setting merupakan salah satu psychological capital. 

Psychological capital yang menjadi salah satu  aspek pendukung keberhasilan pendidikan. 

Dalam jangka panjang, kemampuan memformulasi goal setting ini diharapkan dapat 

berpengaruh pada peningkatan jumlah peserta didik di TK tersebut.  

Pelatihan yang akan diselenggarakan adalah pelatihan memformulasi goal setting. 

Selanjutnya akan diteliti apakah ada peningkatan kemampuan memformulasi goal setting 

peserta pelatihan. Sehingga secara eksplisit tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya 

peningkatan kemampuan memformulasi goal setting guru TK setelah diselenggarakannya 

pelatihan. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan skema seperti berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Penelitian ini diawali dengan penyusunan instrumen penelitian yaitu alat yang akan 

digunakan untuk mengukur pretes dan postes. Penyusunan diawali dengan kajian teoritis 

terhadap goal setting dan pelatihan guru. Selanjutnya disusun bahan pre/postes, serta disusun 

rubrik penilaiannya.  

Pelatihan peningkatan kemampuan memformulasi goal setting guru, diawali dengan pretes, 

dan pada bagian akhir pelatihan dilaksanakan postes. Peserta pelatihan adalah guru-guru TK 

Plus Al Ikhlas Surabaya dan tempat pelatihannya diselenggarakan di TK yang bersangkutan. 

Penelitian ini masuk kategori penelitian kuantitatif, dengan disain penelitian eksprimental, 

one group pretes-postes design. Teknik analisisnya adalah teknik analisis komparasional 

menggunakan uji t, dengan tingkat signifikansi 0,05. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

apakah kemampuan memformuasikan goal setting setelah pelatihan lebih baik dari kompetensi 

pelatihan sebelum pelatihan, maka disusun hipotesis nul (Ho): Kemampuan memformulasikan 

goal setting setelah pelatihan tidak lebih baik dari sebelum pelatihan. Hipotesis alternatinya 

(HA): Kemampuan memformuasikan goal setting setelah pelatihan lebih baik dibandingkan 

kemampuan memformulasi goal setting guru sebelum pelatihan. Sesuai dengan hipotesis yang 

dipilih, maka dilakukan uji t satu arah kanan. Untuk memastikan uji data yang digunakan, 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data dengan metode Saphiro Wilk. Hasil uji normalitas 

ini yang akan memastikan formula yang akan digunakan untuk menguji hipotesisnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini disajikan data hasil pretes dan postes kemampuan memformulasi goal setting 

guru TK: 

Tabel 1. Guru TK 

1. Penyusunan 

instrumen 

 pengumpul data 

2. Pretes 
3. Pelatihan 

Guru 

4. Postes 
5. Analisis 

Data 

6. Penyusunan 
Laporan 
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Setelah diuji normalitas hasil pretes, menggunakan metode Saphiro Wilk diperoleh W hitung 

(11,07) lebih dari W tabel (0,80) artinya data ini berasal dari data yang normal. Adapun hasil uji 

normalitas data hasil postes diperoleh W hitung (3,7) lebih dari W tabel (0,80) artinya data ini 

berasal dari data yang normal. Karena persyaratan normalitas data sudah dipenuhi, maka 

dilakukan uji t untuk memastikan bahwa hasil postes lebih baik dari pretes. 

Hasil uji t memperlihatkan bahwa harga mutlak t hitung (5,2) lebih dari t tabel (1,9), 

maknanya hasil postes lebih baik dari hasil pretes. Terkait dengan pelatihan goal setting yang 

diselenggarakan, berarti kemampuan memformulasi goal setting guru TK setelah pelatihan, 

lebih baik dari kempuan memformulasi goal setting sebelum pelatihan.  

Pada saat pelatihan disajikan penjelasan tentang goal setting dan bagaimana 

memformulasikannya. Melalui penjelasan tentang goal setting peserta pelatihan memahami 

bahwa goal setting itu meliputi beberapa  aspek, yang pertama adalah aspek kepastian artinya 

tujuan yang diformulasikan harus jelas, terukur dan produktif. Aspek yang kedua adalah aspek 

tantangan, maksudnya  tujuan itu dibuat menantang namun masih memungkinkan untuk dicapai. 

Aspek ketiga adalah komitmen, maksudnya setiap orang mengikatkan dirinya kepada rumusan 

tujuan yang disusun. Aspek yang ke empat adalah kompleksitas tugas, artinya kompleksitas 

tugas akan terasa lebih sederhana dengan kejelasan tujuan yang spesifik. Aspek ke lima adalah 

feedback, pada aspek ini memastikan kemajuan atau kemunduran pencapaian tujuan dapat 

diketahui. 

Pada saat memformulasikan goal setting digunakan konsep SMART (Specific, Measurable, 

Achievable, Relevant, dan Time Bound). Spesific maksudnya adalah tujuan dinyatakan dengan 

jelas, makin jelas tujuan yang dibuat, maka akan lebih besar kemungkinan untuk mencapainya. 

Salah satu pertanyaan yang dapat membantu memperjelas tujuan adalah apa yang ingin diraih ? 

Sehingga ketika kita membuat tujuan, „Saya ingin memiliki rumah‟, sudah masuk dalam 

kategori spesifik, namun belum memenuhi kriteria lainnya. Measurable maksunya tujuan yang 

dirumuskan dapat diukur, sehingga perkembangan pencapaian tujuan spesifik yang sudah dibuat 

dapat diukur. Achievable maksudnya tujuan yang dirumuskan bukan mimpi (sesuatu yang tidak 

mungkin dicapai), melainkan tujuan yang bisa diraih karena berada diantara mimpi dan realitas 

yang dapat diraih. Relevant maksudnya tujuan yang dirumuskan sejalan dengan tujuan yang 

lebih panjang atau sejalan dengan target-target unit sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 

unitnya. Time-bound  maksudnya tujuan yang dirumuskan dapat dilihat batas waktu 

ketercapaiannya. 

Seharusnya setiap seorang dapat memilih mendapatkan apa yang bermanfaat bagi 

kesejahteraannya,dan ini diawali dengan merumuskan tujuan, selanjutnya memilih cara untuk 

mencapai tujuan tersebut dan selanjutnya harus bertindak sesuai dengan pilihan tersebut. Sudah 

tentu kemampuan memfomulasikan goal setting, tidak dengan sendirinya menjadikan apa yang 

menjadi tujuannya langsung tercapai. 

Sebelum dilakukan pelatihan goal setting, melalui pretes dapat dilihat bahwa secara umum 

peserta masih melakukan kesalahan dalam perumusan goal nya. Seperti misalnya saya ingin 

menjadi orang kaya, ada juga yang menyatakan saya mau membahagiakan orang tua, kedua 

contoh ini merupakan contoh yang kurang tepat karenna belum dirumuskan secara spesifik. 

Berbeda dengan rumusan setelah pelatihan, kriteria SMART nyaris terpenuhi untuk setiap 

rumusan goal nya. Beberapa contoh rumusan tujuannya adalah tiga tahun lagi saya dapat 

melaksanakan umrah bersama orang tua, contoh rumusan lainnya saya mau memiliki rumah 

dengan ukuran luas tanah 7 meter x 13 meter lima tahun yang akan datang, dan masih banyak 

lagi contoh rumusan goal lainnya yang sudah masuk kategori memenuhi SMART. 

No Nama Pre Post

1 Putri 65 75

2 Chubbu 55 65

3 Emillia 50 80

4 Muji 70 100

5 Dias 65 90

6 Ana 60 70

7 Ririn 65 80
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Pelatihan yang dilakukan pada penelitian ini belum sampai pada tahap pendampingan 

bagaimana menyusun perencanaan, mengimplementasikan, dan mendapatkan feedback yang 

memastikan goal yang telah dirumuskan dapat dicapai. Sehingga menjadi peluang bagi peneliti 

yang lain untuk meneliti lebih lanjut bagaimana implementasi dari goal setting yang telah 

dirumuskan, serta bagaimana pula dampak pelatihan pada kinerja satuan pendidikan.  

 

SIMPULAN 

Pelatihan memformulasikan Goal Setting yang diselenggarakan telah berhasil meningkatkan 

kemampuan peserta memformulasikan Goal Setting, sehingga kemampuan memformulasikan 

goal setting sesudah pelatihan, lebih baik dari kemampuan memformulasikan goal setting 

sebelum pelatihan. Idealnya (sebagaimana aspek komitmen goal setting) rumusan goal setting 

ini dapat mengikat komitmen SDM yang ada agar mengarahkan semua potensinya ke 

pencapaian goal setting. Sehingga dampak pelatihan dapat dicermati satu, dua atau beberapa 

tahun setelah pelatihan. 

Sepemahaman peneliti, pelatihan goal setting ini belum pernah diselenggarakan untuk kepala 

sekolah. Padahal kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki peluang besar untuk mengawal 

goal setting sampai dengan kenyataan. Pelatihan sejenis pada level sekolah menjadi hal yang 

menarik untuk diteliti pada level dampak. 
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